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 The research employed a quantitative approach using a quasi-experimental 
design, specifically a non-equivalent control group design. The experimental 
group received instruction using the PBL model, while the control group was 
taught using a conventional teaching approach. Data were collected using a 
standardized Indonesian language achievement test developed based on 
curriculum indicators. The instrument underwent content validation by subject-
matter experts and was empirically tested to establish construct validity and 
reliability, yielding a satisfactory reliability coefficient. Prior to hypothesis 
testing, prerequisite analyses including tests of normality, homogeneity, and 
linearity were conducted. The data were analyzed using an independent samples 
t-test and Analysis of Covariance (ANCOVA) to control for the influence of 
learning motivation. The findings revealed a statistically significant difference in 
learning achievement between students taught using the PBL model and those 
taught using conventional instruction (p < 0.05). After controlling for learning 
motivation, the ANCOVA results confirmed that the PBL model had a 
significant positive effect on Indonesian language achievement. These results 
indicate that PBL is more effective than conventional learning approaches in 
enhancing students’ academic performance. The study contributes theoretically 
by strengthening empirical evidence on the role of constructivist-based 
instructional models in language learning while accounting for motivational 
factors. Practically, the findings suggest that integrating PBL into Indonesian 
language instruction can improve not only academic achievement but also foster 
critical thinking and problem-solving skills. Therefore, PBL is recommended as 
an alternative instructional model to enhance the quality of Indonesian language 
education at the junior secondary level. 
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Pendahuluan 
Pendidikan abad ke-21 menuntut pengembangan kemampuan berpikir kritis, komunikasi efektif, dan adaptasi 
terhadap perubahan (Abad-Segura & González-Zamar, 2021; Janah & Yasin, n.d.; Prayogi, 2020; Sari, 2016; 
Yani & Sari, 2025). Dalam konteks tersebut, pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki posisi strategis karena 
berfungsi sebagai wahana pengembangan literasi, penalaran, serta ekspresi gagasan siswa melalui berbagai 
bentuk teks dan praktik berbahasa (Anum et al., 2025; Ardhana et al., 2025; Rara et al., 2025). Dengan demikian, 
pembelajaran Bahasa Indonesia tidak sekadar berorientasi pada penguasaan kaidah, tetapi juga pada 
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pembentukan kemampuan berpikir dan pemahaman realitas social. Namun demikian, berbagai laporan empiris 
menunjukkan bahwa prestasi belajar Bahasa Indonesia di tingkat SMP masih belum optimal (Dahlia, 2023; 
Supariati, 2019). Observasi awal yang dilakukan peneliti pada tahun 2025 juga memperlihatkan bahwa proporsi 
siswa dengan kategori prestasi rendah masih relatif besar dibandingkan kategori sedang dan tinggi. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa sebagian siswa belum mencapai kompetensi yang diharapkan dalam memahami teks, 
mengolah informasi, dan mengekspresikan gagasan secara lisan maupun tertulis. 

Salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap kondisi tersebut adalah pendekatan pembelajaran yang 
masih berorientasi pada ceramah dan latihan mekanis, sehingga kurang mendorong keterlibatan kognitif tingkat 
tinggi (Afkarina et al., 2024a). Padahal, pembelajaran Bahasa Indonesia menuntut kemampuan menganalisis, 
mengevaluasi, dan memecahkan masalah berbasis teks. Dalam kerangka konstruktivisme, pembelajaran yang 
efektif seharusnya memberi ruang bagi siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman bermakna 
dan pemecahan masalah (Artanegara et al., 2024; Sina et al., 2024). 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model yang relevan dengan kebutuhan tersebut. 
Model ini menempatkan masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran dan mendorong siswa melakukan 
penyelidikan, diskusi, serta refleksi untuk membangun pemahaman (Artanegara et al., 2024; Sina et al., 2024). 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa PBL berpotensi meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan 
berpikir kritis, dan kemampuan komunikasi siswa (Lestari & Wardani, 2022; Mukhlisin et al., 2025). Dalam 
konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, karakteristik PBL yang menekankan analisis masalah dan argumentasi 
selaras dengan tuntutan pembelajaran berbasis teks, sehingga secara teoretis memiliki relevansi yang kuat. 

Di samping model pembelajaran, motivasi belajar merupakan faktor internal yang berpengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan akademik siswa (Setiarini et al., 2025; Wahyuni et al., 2024; Wati et al., 2024). Motivasi 
menentukan intensitas usaha, ketekunan, dan kualitas keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa 
dengan motivasi tinggi cenderung lebih aktif dan persisten, sedangkan siswa dengan motivasi rendah cenderung 
pasif dan kurang optimal dalam mencapai hasil belajar (Negara & Suwena, 2023; Yusuf et al., 2022). Dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang menuntut minat baca, konsentrasi, serta kemampuan menulis, motivasi 
menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan. 

Meskipun penelitian mengenai efektivitas PBL dan motivasi belajar telah banyak dilakukan, sebagian besar 
kajian tersebut menempatkan kedua variabel secara terpisah. Kajian yang mengintegrasikan model PBL dan 
motivasi belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP masih relatif terbatas. Selain itu, belum 
banyak penelitian yang menganalisis pengaruh PBL dengan mempertimbangkan motivasi belajar sebagai faktor 
yang dikendalikan secara statistik, sehingga kontribusi spesifik model pembelajaran terhadap prestasi belajar 
belum teridentifikasi secara lebih akurat. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model Problem Based Learning 
terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VII dengan mempertimbangkan motivasi belajar sebagai 
variabel yang turut berperan dalam menentukan hasil belajar. Penelitian ini menguji hipotesis bahwa penerapan 
PBL berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia, baik secara langsung maupun dengan 
memperhitungkan tingkat motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini penting dalam konteks pendidikan Bahasa Indonesia di Indonesia karena memberikan bukti 
empiris mengenai efektivitas model pembelajaran berbasis masalah yang dianalisis secara lebih terintegrasi 
dengan faktor psikologis siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkuat kajian teoretis tentang integrasi 
model pembelajaran aktif dan motivasi belajar, serta memberikan dasar praktis bagi guru dan pengambil 
kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih efektif, kontekstual, dan 
berorientasi pada peningkatan kualitas hasil belajar. 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental 
design), karena peneliti tidak memungkinkan melakukan pengacakan subjek secara penuh dalam konteks kelas 
yang telah terbentuk. Desain yang digunakan adalah non-equivalent control group design, yang melibatkan dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan perlakuan pembelajaran yang berbeda. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 
prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa SMP dengan mengendalikan variabel motivasi belajar sebagai kovariat. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kuta Utara tahun ajaran 2025/2026. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan pertimbangan kesetaraan kemampuan 
akademik awal dan karakteristik kelas yang relatif homogen. Teknik ini dipilih karena pembagian kelas di 
sekolah telah ditetapkan sebelumnya oleh pihak sekolah sehingga tidak memungkinkan dilakukan randomisasi 
individual. 
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Kesetaraan kemampuan awal diukur melalui nilai rapor Bahasa Indonesia semester sebelumnya dan 
diperkuat dengan hasil pretest awal yang diberikan sebelum perlakuan. Berdasarkan analisis tersebut, dua kelas 
yang memiliki rerata dan distribusi kemampuan awal yang relatif setara dipilih sebagai sampel penelitian. Satu 
kelas ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang dibelajarkan menggunakan model Problem Based 
Learning, dan satu kelas sebagai kelompok kontrol yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Jumlah total sampel adalah 60 siswa, masing-masing kelompok terdiri atas 30 siswa. 

Intervensi PBL dilaksanakan selama delapan kali pertemuan pada materi pembelajaran teks (misalnya teks 
deskripsi dan teks prosedur) sesuai dengan kurikulum kelas VII. Setiap siklus pembelajaran mengikuti sintaks 
PBL yang meliputi: (1) orientasi pada masalah, (2) pengorganisasian siswa dalam kelompok, (3) penyelidikan 
mandiri dan kelompok, (4) pengembangan dan penyajian hasil karya, serta (5) analisis dan refleksi proses 
pemecahan masalah. Masalah kontekstual yang diberikan kepada siswa berupa situasi autentik yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari, seperti menganalisis kejelasan informasi dalam teks prosedur publik atau 
menyusun teks deskripsi berdasarkan observasi lingkungan sekolah. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
memandu diskusi, memberikan pertanyaan pemantik (scaffolding), serta membantu siswa mengklarifikasi 
konsep kebahasaan yang muncul selama proses pemecahan masalah. 

Siswa bekerja dalam kelompok kecil (4–5 orang) untuk mendiskusikan permasalahan, mengidentifikasi 
informasi penting dalam teks, menyusun argumen, dan mempresentasikan hasil diskusi. Setiap pertemuan 
diakhiri dengan refleksi bersama untuk mengevaluasi strategi pemecahan masalah dan pemahaman konsep 
kebahasaan. Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional yang didominasi 
penjelasan guru, tanya jawab terbatas, dan latihan individu berdasarkan buku teks. Instrumen penelitian 
meliputi tes prestasi belajar Bahasa Indonesia dan angket motivasi belajar. 

Tes prestasi belajar berbentuk tes objektif yang disusun berdasarkan indikator kompetensi kurikulum kelas 
VII, mencakup aspek pemahaman, analisis, dan penerapan materi. Angket motivasi belajar disusun dalam 
bentuk skala Likert lima tingkat untuk mengukur dimensi motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebelum digunakan, instrumen diuji coba pada siswa di luar sampel penelitian. 
Validitas isi dikonsultasikan kepada dua pakar pendidikan Bahasa Indonesia yang memiliki kualifikasi 
akademik doktor dan pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun. Masukan dari pakar meliputi kesesuaian 
indikator dengan kompetensi dasar, kejelasan konstruksi butir soal, dan ketepatan bahasa. Revisi instrumen 
dilakukan berdasarkan rekomendasi tersebut. 

Uji validitas empiris dilakukan menggunakan korelasi product moment, sedangkan reliabilitas dihitung 
menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Instrumen dinyatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas ≥ 0,70. 
Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh butir yang digunakan memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, 
sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

Penelitian diawali dengan pemberian pretest prestasi belajar kepada kedua kelompok untuk mengukur 
kemampuan awal siswa. Angket motivasi belajar diberikan sebelum perlakuan untuk memperoleh data kovariat 
yang akan dikendalikan dalam analisis. Kelompok eksperimen menerima pembelajaran menggunakan model 
PBL selama delapan pertemuan, sedangkan kelompok kontrol menerima pembelajaran konvensional pada 
materi dan alokasi waktu yang sama. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk 
mengukur prestasi belajar akhir. Seluruh kegiatan pembelajaran dilaksanakan di kelas masing-masing sesuai 
jadwal resmi mata pelajaran Bahasa Indonesia. Analisis data dilakukan secara bertahap. Pertama, analisis 
deskriptif untuk memperoleh nilai rerata, standar deviasi, skor maksimum, dan minimum. Kedua, dilakukan uji 
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas varians, uji linearitas hubungan antara kovariat 
dan variabel terikat, serta uji homogenitas kemiringan regresi. 

Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan analisis inferensial berupa uji perbedaan dan analisis 
kovarian (ANCOVA) pada taraf signifikansi 0,05. Analisis kovarian digunakan untuk mengetahui pengaruh 
model Problem Based Learning terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia setelah mengendalikan variabel 
motivasi belajar, sehingga efek perlakuan dapat diestimasi secara lebih akurat dengan meminimalkan bias akibat 
perbedaan motivasi awal siswa. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Hipotesis I menyatakan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar Bahasa Indonesia antara siswa yang 
dibelajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) dan siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional. 
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H₀: μA₁y = μA₂y 
H₁: μA₁y ≠ μA₂y 

 
Keterangan: 

μA₁y = Rata-rata skor prestasi belajar Bahasa Indonesia kelompok siswa yang mengikuti model 
pembelajaran Problem Based Learning. 

μA₂y = Rata-rata skor prestasi belajar Bahasa Indonesia kelompok siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. 

Tabel 1. Hasil Uji Anova 

Source Type III Sum 
of Squares 

df Mean Square F Sig. Partial 
Eta 

Squared 
Corrected Model 3126,500a 1 3126,500 69,396 0,000 0,491 
Intercept 393324,662 1 393324,662 8730,207 0,000 0,992 
Model 
pembelajaran 

3126,500 1 3126,500 69,396 0,000 0,491 

Error 3243,838 72 45,053    
Total 399695,000 74     
Corrected Total 6370,338 73     
a. R Squared = 0,491 (Adjusted R Squared = 0,484) 

 
Berdasarkan Tabel 1, nilai F sebesar 69,396 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ 
diterima. Artinya, sebelum memperhitungkan faktor motivasi belajar, model PBL menghasilkan capaian 
prestasi Bahasa Indonesia yang berbeda secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional. Nilai 
Partial Eta Squared sebesar 0,491 menunjukkan bahwa 49,1% variasi prestasi belajar dapat dijelaskan oleh 
perbedaan model pembelajaran. Dalam interpretasi ukuran efek, angka ini tergolong besar. Secara substantif, 
temuan ini menunjukkan bahwa perubahan pendekatan pembelajaran dari konvensional ke PBL memberikan 
dampak yang kuat terhadap kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan menerapkan materi 
Bahasa Indonesia berbasis teks. 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di Indonesia, hasil ini penting karena menunjukkan bahwa 
keterlibatan aktif siswa dalam menganalisis masalah berbasis teks dan berdiskusi secara kolaboratif lebih efektif 
dibandingkan pendekatan ceramah yang berpusat pada guru. Artinya, peningkatan prestasi tidak semata-mata 
akibat penguasaan materi, tetapi karena proses kognitif yang lebih mendalam selama pembelajaran berlangsung. 
Pengujian Hipotesis II (Dengan Kovariat Motivasi Belajar) Hipotesis II menguji apakah perbedaan tersebut 
tetap signifikan setelah motivasi belajar dikendalikan sebagai kovariat. 

Tabel 2. Hasil Uji ANCOVA 

Source Type III Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. Partial Eta 
Squared 

Corrected Model 4417,31 2 2208,65 80,293 0,000 0,693 
Intercept 68,972 1 68,972 2,507 0,118 0,034 
Motivasi Belajar 
(Kovariat) 

1290,81 1 1290,81 46,926 0,000 0,398 

Model 
Pembelajaran 

357,789 1 357,789 13,007 0,001 0,155 

Error 1953,03 71 27,508       
Total 399695 74         
Corrected Total 6370,34 73         
a. R Squared = 0,693 (Adjusted R Squared = 0,685) 

Hasil ANCOVA menunjukkan dua temuan utama pertama, motivasi belajar sebagai kovariat memiliki 
pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar (F = 46,926; p = 0,000) dengan Partial Eta Squared sebesar 0,398. 
Artinya, 39,8% variasi prestasi belajar dijelaskan oleh motivasi belajar. Ini menunjukkan bahwa faktor 
psikologis siswa memiliki kontribusi besar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam aktivitas 
membaca kritis dan menulis argumentatif yang menuntut ketekunan. kedua, setelah motivasi dikendalikan, 
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model pembelajaran tetap menunjukkan pengaruh signifikan (F = 13,007; p = 0,001). Dengan demikian, H₀ 
ditolak. Namun, nilai Partial Eta Squared menurun menjadi 0,155 (15,5%) yang tergolong kategori sedang. 

Penurunan effect size dari 0,491 menjadi 0,155 merupakan temuan penting yang perlu dianalisis secara kritis. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian pengaruh awal PBL terhadap prestasi belajar sebenarnya dimediasi atau 
dipengaruhi oleh tingkat motivasi siswa. Dengan kata lain, PBL tidak bekerja dalam ruang hampa; 
efektivitasnya sebagian bergantung pada kesiapan dan motivasi belajar siswa. Meskipun demikian, karena 
pengaruhnya tetap signifikan setelah dikontrol, dapat disimpulkan bahwa PBL memiliki dampak mandiri yang 
nyata terhadap prestasi belajar. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Variabel Bebas Variabel 
Terikat 

Kontrol F 
Hitung 

Sig. 
(p) 

Keputusan Effect 
Size 

H1 Model 
Pembelajaran 

Prestasi 
Belajar 

- 69,396 0 H0 Ditolak 0,491 
(Besar) 

H2 Model 
Pembelajaran 

Prestasi 
Belajar 

Motivasi 13,007 0,001 H0 Ditolak 0,155 
(Sedang) 

 
Secara konsisten, kedua pengujian menunjukkan bahwa model PBL efektif meningkatkan prestasi belajar 

Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kuta Utara. Namun, analisis kovariat memperjelas bahwa 
motivasi belajar memainkan peran substansial dalam memperkuat atau memperlemah dampak model 
pembelajaran. 

Temuan ini berkontribusi pada bidang pendidikan bahasa dengan menunjukkan bahwa efektivitas model 
pembelajaran berbasis masalah tidak hanya bersifat metodologis, tetapi juga psikopedagogis. Dalam konteks 
Indonesia, di mana pembelajaran Bahasa Indonesia sering kali masih berorientasi pada hafalan dan latihan 
struktural, penerapan PBL terbukti mendorong proses berpikir yang lebih analitis dan reflektif. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain quasi-eksperimen tanpa randomisasi 
penuh berpotensi menimbulkan bias seleksi. Kedua, ukuran sampel terbatas pada satu sekolah sehingga 
generalisasi perlu dilakukan secara hati-hati. Ketiga, penurunan effect size setelah motivasi dikontrol 
menunjukkan bahwa penelitian lanjutan perlu mengeksplorasi peran variabel mediasi atau moderasi lain, seperti 
self-efficacy atau kemampuan literasi awal. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat atau melibatkan sampel 
lintas sekolah untuk memperkuat validitas eksternal. Selain itu, studi longitudinal dapat memberikan gambaran 
mengenai keberlanjutan dampak PBL terhadap kemampuan literasi siswa. 

Pembahasan 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VII. Secara statistik, hal ini ditunjukkan oleh 
nilai F sebesar 69,396 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05). Selain signifikan secara statistik, besaran efek 
yang tinggi (Partial Eta Squared = 0,491) menunjukkan bahwa hampir setengah variasi prestasi belajar dapat 
dijelaskan oleh perbedaan model pembelajaran. Secara substantif, temuan ini tidak hanya menunjukkan adanya 
perbedaan, tetapi juga menegaskan bahwa perubahan pendekatan pembelajaran memiliki dampak yang kuat 
terhadap capaian akademik siswa. 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, temuan ini menjadi relevan karena PBL mendorong siswa 
untuk menganalisis teks, mendiskusikan makna, serta membangun argumen secara kolaboratif. Proses ini 
selaras dengan tuntutan kompetensi literasi dan berpikir kritis dalam kurikulum. Dengan demikian, peningkatan 
prestasi belajar tidak hanya dipahami sebagai kenaikan skor, tetapi sebagai indikasi terjadinya keterlibatan 
kognitif yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ikanubun & Pau (2025); Imbaquingo & Cárdenas (2023); serta Siahaan 
et al. (2024) yang menunjukkan bahwa PBL meningkatkan capaian belajar bahasa melalui analisis masalah 
kontekstual. Afkarina et al. (2024b); Aulianesia et al. (2025); dan Zhang & Ma (2023) juga menegaskan bahwa 
PBL meningkatkan keterlibatan dan kemampuan literasi siswa secara signifikan. Msc et al. (2025) menunjukkan 
bahwa eksplorasi konsep secara bermakna dalam PBL berpengaruh positif terhadap capaian kognitif, sementara 
Adila & Andy Amir (2023) serta Song et al. (2024) menjelaskan bahwa PBL memperkuat kemampuan berpikir 
kritis dan komunikasi siswa. Aifah & Astriani (2024) bahkan menemukan peningkatan kemampuan kolaboratif 
yang turut mendukung prestasi belajar secara keseluruhan. 
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Namun demikian, penelitian ini tidak sekadar mengonfirmasi hasil-hasil tersebut. Kontribusi spesifik 
penelitian ini terletak pada konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Kuta Utara, di mana 
sebelumnya pembelajaran cenderung berorientasi pada ceramah dan latihan struktural. Dalam konteks ini, PBL 
terbukti mampu menggeser pola belajar siswa dari pasif menjadi aktif-analitis. Artinya, efektivitas PBL dalam 
penelitian ini tidak hanya berkaitan dengan modelnya, tetapi juga dengan kesesuaiannya terhadap karakteristik 
materi berbasis teks. 

Memang terdapat laporan Mustamin et al. (2024) yang menunjukkan hasil berbeda akibat kendala fasilitas. 
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan perencanaan yang sistematis dan pengelolaan diskusi 
yang terstruktur, keterbatasan fasilitas tidak menjadi hambatan utama. Secara teoretis, temuan ini memperkuat 
konstruktivisme bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman aktif (Handoyo & Ani Ani, 2025), serta 
mendukung teori pembelajaran kolaboratif sebagaimana dikemukakan Tran & Duong (2025) bahwa interaksi 
kelompok kecil memperkuat distribusi dan negosiasi makna. 

Secara praktis, hasil ini mengindikasikan bahwa PBL layak diposisikan sebagai strategi inti dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama untuk meningkatkan kemampuan memahami teks, menyusun 
argumen, dan berpikir kritis. Hal ini relevan dengan rekomendasi Yew & Goh (2016) mengenai urgensi 
pembelajaran berbasis masalah dalam menghadapi tuntutan abad ke-21. Meski demikian, perlu dicatat bahwa 
durasi implementasi yang relatif singkat dan cakupan sampel yang terbatas pada satu sekolah menjadi batasan 
dalam generalisasi temuan. Hal ini sejalan dengan catatan Liubana et al. (2025) bahwa PBL memerlukan waktu 
implementasi yang memadai agar dampaknya optimal. Oleh karena itu, penelitian longitudinal dan lintas 
sekolah perlu dilakukan untuk memperkuat validitas eksternal temuan. 

Simpulan 
Penelitian ini menegaskan bahwa model Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VII. Perbedaan capaian antara kelompok PBL dan 
pembelajaran konvensional tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga menunjukkan besaran efek yang 
bermakna secara pendidikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang 
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam menganalisis masalah berbasis teks lebih efektif dibandingkan 
pendekatan yang berpusat pada ceramah dan latihan mekanis. Lebih lanjut, setelah variabel motivasi belajar 
dikendalikan melalui analisis kovarian (ANCOVA), pengaruh model PBL tetap signifikan meskipun terjadi 
penurunan besaran efek. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas PBL tidak semata-mata dimediasi oleh 
peningkatan motivasi belajar, tetapi juga melalui penguatan proses kognitif dan metakognitif siswa. Dengan 
demikian, penelitian ini memberikan bukti bahwa PBL memiliki kontribusi langsung terhadap peningkatan 
prestasi belajar Bahasa Indonesia, sekaligus berinteraksi dengan faktor psikologis siswa. 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat kerangka konstruktivistik dalam pembelajaran bahasa yang 
menekankan pentingnya pengalaman belajar autentik, dialog, dan refleksi dalam membangun pemahaman. 
Penelitian ini juga memperluas kajian tentang hubungan antara model pembelajaran dan motivasi belajar 
dengan menunjukkan bahwa keduanya berkontribusi secara simultan namun tetap memiliki jalur pengaruh 
yang relatif independen. Dengan demikian, studi ini menambah bukti empiris mengenai mekanisme kerja PBL 
dalam konteks pendidikan Bahasa Indonesia di tingkat SMP. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 
beberapa rekomendasi konkret. Pertama, guru Bahasa Indonesia disarankan untuk mengintegrasikan skenario 
masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa guna mendorong analisis teks, diskusi argumentatif, 
dan presentasi hasil pemikiran. Kedua, sekolah perlu memberikan dukungan melalui pelatihan implementasi 
PBL agar guru mampu merancang masalah yang autentik dan memfasilitasi diskusi kelompok secara efektif. 
Ketiga, pengambil kebijakan pendidikan dapat mempertimbangkan penguatan model pembelajaran berbasis 
masalah dalam program peningkatan kompetensi guru Bahasa Indonesia sebagai bagian dari upaya peningkatan 
kualitas literasi nasional.  

Secara metodologis, penelitian ini menunjukkan pentingnya mengendalikan variabel psikologis seperti 
motivasi belajar dalam desain kuasi-eksperimen agar estimasi pengaruh model pembelajaran menjadi lebih 
akurat. Namun demikian, keterbatasan penelitian ini—seperti cakupan sampel yang terbatas pada satu sekolah 
dan durasi perlakuan yang relatif singkat—membatasi generalisasi temuan. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel lintas sekolah, menggunakan desain eksperimen yang lebih 
kuat, serta mengeksplorasi variabel lain seperti self-efficacy, kemampuan literasi awal, dan kualitas interaksi 
diskusi untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas PBL dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa Problem Based Learning 
merupakan model pembelajaran yang efektif dan relevan untuk meningkatkan prestasi belajar Bahasa 
Indonesia, baik melalui penguatan proses kognitif maupun dalam interaksinya dengan motivasi belajar siswa. 
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